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BAB III 

ANALISIS PROGRAM ARSITEKTUR 

 

3.1. Analisis Fungsi Bangunan 

3.1.1. Kapasitas & Karakteristik Pengguna 

A. Karekteristik Pengguna 

Karakteristik pengguna pasar terdapat 5 kelompok antara lain 

sebagai berikut : 

➢ Pengunjung 

Yaitu masyarakat yang menghabiskan waktu luangnya untuk 

berjalan - jalan ke pasar.karakter type ini merupakan masyarakat 

yang tidak memiliki tujuan ingin kemana.  

➢ Pembeli 

Yaitu masyarakat yang datang ke pasar dan memeliki tujuan 

mendapatkan sebuah barang atau jasa. 

➢ Pelanggan 

Yaitu masyarakat yang datang kepasar dan sudah memiliki tujuan 

ingin mendapatkan sebuah barang/ jasa di tempat yang telah di 

rencanakan sebelumnya. 

➢ Pedagang 

Yaitu sekelompok masyarakat yang menyediakan barang/jasa. Dan 

juga terdapat beberapa type pedagang antara lian pedagang 

professional, semi professional dan substansial. 

• Pedagang sandang adalah pedagang yang menjual pakaian, 

sandal sepatu dan perlengkapanya  

• Pedanga daging adalah pedagang yang menyediakan 

daging-dangingan 
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• Pedagnag sayuran adalah pedangan yang menjual hasil bumi 

seperti bayam,kangkung, dll 

• Pedangan klitikan adalah pedangan yang menjual barang-

kecil seperi halnya bando dll 

• Pedangan ratengan adalah pedagang yang menjual makanan 

matang yang dibuat dari rumah yang di jual di pasar seperti 

halnya lumpia, lapis, onde - onde dll. 

• Pedagang Grabatan adalah pedagang yang menjual bumbu 

dan sembako 

• Pedagang gerabah merupakan pedangan yang menjual 

perlengkapan dapur dll seperti halnya panic,kuali, dll 

• Pedagang Elektronik adalah pedagang yang menjual 

elektronik dan perlengkapanya seperti halnya radio, sound, 

kipas dll. 

Setelah melakukan pengamatan terdapat pekerja/kariawan yaitu 

• Asisten/karyawan memiliki peran atau tugas membantu 

pemilik toko berjualan,mempersipkan barang dll 

• Kuli panggul memeliki tugas mengantar barang dari distributor 

kedalam toko tujuan 

➢ Pengelola 

Yaitu sekelompok orang yang mengelola, mengatur kebutuhan dan 

fasilitas pasar 

B. Kapasitas Pengguna 

Kapasitas pedagang di hitung dari prosentase pertumbuhan 

pedangan pasar induk purwodadi yang di ambil dari data dinas 

perdagangan dan pengelola pasar serta untuk kapasitas pengguna 

di hitung dari jumlah pertumbuhan penduduk kabupaten grobogan 

dan jumlah pengunjung harian pasar. Sehingga dari data tersebut 
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dapat memprediksikan pedangan dan pengunjung dalam 10 tahun 

kedepan. 

 

• Kapasitas  Pedagang 

 

2016 2017 2018 2019 

1.126 1.126 1.126 1.050 

  

Rasio Peningkatan (R)=  

 

Pada tahun 2016,17,18 tidak terjadi penurunan/peningkatan jumlah 

pedangan jadi prosentase 0% 

 

2018 – 2019 = 1.050 – 1.126 

           

= - 7,24 % 

Laju Peningkatan rata-rata per tahun = 0% + 0% + 0%- 7,24% 

                  4 

                = -1,81 %  

Berdasarkan Analisa di atas peningkatan jumlah pedagang pasar  

per tahun -1,81 % 

 

Prediksi jumlah pedangan pasar induk purwodadi selama 10 tahun 

mendatang sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

Tp = Tahun Prediksi 

To = Tahun Dasar 

Pedagang Tahun A – Pedagang tahun B 

Pedagang Tahun A 

 

X 100% 

1.050 
X 100% 

Tp = To (1 + R)ª  
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R = Prosentase Pertumbuhan 

a = jarak tahun prediksi dari tahun dasar 

 

Tp = 1.050 x (1 -1,81)¹º 

Tp = 1.050 x (-0,81)¹º 

Tp = 1.050 x 0.12 

Tp = 126 

Jadi pada tahun 2029 terjadi penigkatan jumlah pedagang 

sebanyak 126  

Dari hasil perhitungan, diketahui proyeksi jumlah pedagang menurun 

di sebabkan jumlah pedagang 4 th terakhir mengalami penurunan. 

Maka, penulis mencoba untuk menggunakan pendekatan lain yang 

di pakai dalam perbandingan dalam menghitung jumlah pedangan 

yaitu dengan cara menggunakan jumlah pedagang tetap di tahun itu 

untuk 10 tahun mendatang. 

• Pengunjung 

Pengunjung pasar harian pada pasar Induk Purwodadi 

adalah 600 orang per hari. Untuk melihat jumlah kenaikkan 

pengunjung pasar dilihat dari pertumbuhan jumlah penduduk 

di Kabupaten Grobogan 

 

2017 2018 2019 2020 

1.449.791 1.459.780 1.473.431 1.453.626 

 

2017 – 2018 =  1.459.780 - 1.449.791  

           

= 0.68% 

2018 – 2019 =  1.473.431 - 1.459.780 

Tp = To (1 + R)ª  

1.459.780 
X 100% 

1.473.431 
 X100% 
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= 0,93 % 

2019 – 2020 =  1.453.626 - 1.473.431 

 

= -1.36 % 

Laju Peningkatan rata-rata per tahun = 0.68% + 0.93% -1,36 % 

                  3 

             = 0.08 % 

Prediksi jumlah pengunjung pasar induk purwodadi selama 10 

tahun mendatang sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

Tp = Jumlah pengunjung pasar prediksi 

To = Jumlah pengunjung pasar dasar 

R = Prosentase Pertumbuhan 

a = jarak tahun prediksi dari tahun dasar 

Tp = 600 x (1 + 0,08)¹º 

Tp = 600 x (1,08)¹º 

Tp = 600 x 2,16 

Tp = 1.296/ hari 

Jadi pada tahun 2029 terjadi penigkatan jumlah pengunjung 

sebanyak 1.296 pengunjung 

Jadi prediksi kapasitas pasar induk purwodadi pada tahun 2029 

setelah dihitung sebagai berikut :  

= jumlah pedagang + jumlah pengunjung 

= 1050 + 1296  

1.453.626 
X 100% 

Tp = To (1 + R)ª  

Tp = To (1 + R)ª  
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= 2346 orang /hari 

3.1.2. Pola Pergerakan ruang 

a. Pedagang 

 

Gambar 50 Pola Pergerakan Pedagang 

 

b. Pembeli 

 

Gambar 51 Pola Pergerakan Pembeli 

 

c. Pengunjung 

 

Gambar 52 Pergerakan Pengunjung 

d. Pengelola 

 

Gambar 53 Pola Pergerakan Pengelola 

Sumber : Data Pribadi 

Sumber : Data Pribadi 

Sumber : Data Pribadi 

Sumber : Data Pribadi 
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3.1.3. Aktivitas pengguna 

Dalam aktivitas pengguna pasar induk purwodadi di bedakan 

menjadi beberapak kelompok kegiatan utama, pengelola, sercive, 

pengunjung. 

 

Tabel 5 Aktivitas Pengguna 

 
Kegiatan 

 
Pelaku Aktivitas 

Kebutuhan 

Ruang 
Sifat 

Kegiatan Utama 

Kegiatan 

Pelayanan 

Jual - beli 

 

 

Pedagang 

Melayani 

pembeli 
Kios/ Los Publik 

Transaksi Kios/ Los Publik 

Menyiapkan 

Dagangan 
Kios/ Los Publik 

Menyimpan 

Barang 
Gudang Publik 

Distribusi 

Barang 

Seluruh 

Pasaar 
 

Pembeli 

Memilih 

Barang 
Kios/ Los Publik 

Transaksi Kios/ Los Publik 

Menerima 

Informasi 
Seluruh pasar Publik 

Pengunjung 

Datang/pulang Area Parkir Publik 

Melihat 

barang 
Kios/los Publik 

Jalan – jalan Seluruh pasar Publik 

Makan 
Di warung 

kaman 
Publik 

Transaksi Kios/los Publik 
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Menerima 

Informasi 
Seluruh pasar Publik 

Pengelola 

Kegiatan 

pengelola 

Pasar 

Pengelola 

Administrasi 
Ruang 

pengelola 

Semi 

Privat 

Menerima 

Tamu 
Ruang tamu 

Semi 

Privat 

Pengawasan Ruang kepala  

Evaluasi 

Kegiatan 
Ruang Rapat  

Pengelolaan 

retribusi 
Ruang Staff  

    

Kegiatan Servis 

Kegiatan 

service 
Pengelola 

Pelayanan  
Ruang  

pengelola 

Semi 

Publik 

Pembinaan 
Ruang  

pengelola 
Publik 

Utilitas 

Ruang Panel Service 

Ruang Genset Service 

Ruang pompa Service 

 
Bak 

Penampungan 
Service 

Keamanan 

Pos 

keamanan 
Service 

Ruang CCTV Privat 

Kebersihan 

lingkungan 

Ruang 

pengolahan 

limbah 

service 

TPS service 
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Kegiatan Penunjang 

Kegiatann 

penyaluran 

materi 

pedagang 

Pedangan Bongkar Muat 
Area bongkar 

muat 
Publik 

Kegiatan 

penunjang 

Pedagang 

pembeli, 

penglola 

Parkir 

kendaran 
Area Parkir Publik 

Ibadah Mushola Public 

BAB/BAK Toilet Service 

Sakit 
Pos 

Kesehatan 

Semi 

Privat 

 Pengambilan ATM Center Publik 

 

3.1.4. Kebutuhan Ruang 

Bedasarkan dalam pendataan tebel di atas maka dapat di ketahui 

kebutuhan ruang pada pasar induk purwodadi sebagai berikut : 

Tabel 6 Kebutuhan Ruang 

Pengelola 

1 Ruang Tamu 

2 Ruang Kepala 

3 Ruang Rapat 

4 Ruang Staff 

Pedagang 

1 Kios basah/ kering 

2 Los basah/ kering 

3 Gudang 

Penunjang 

1 Mushola 

2 Pos jaga 
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3 Ruang Kesehatan 

4 Ruang Laktasi 

5 Toilet 

6 ATM Center 

7 Koprasi 

8 Parkir 

Service 

1 Ruang Genset 

2 Ruang Panel  

3 Ruang Pompa 

4 TPS 

5 Ruang Petugas 

Kebersihan 

 

3.1.5. Persyaratan Ruang 

 

Tabel 7 Persyaratan Ruang 

No. Persyaratan Uraian persyaratan 

1 Pencahayaan Pebcahayaan cukup 

ternag untuk melihat 

barang minimal 100 lux 

2 Pengawaan Ventilasi minimal 20% 

dari luas lanti dan  

saling berhadapan/ 

cross ventilation 

3 Penataan • Memiliki papan 

identitas 

• Zoning di pisah 

sesuai jenisnya 

Sumber : Data Pribadi 
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• Setiap lorong 

memiliki lebar min. 

1,5 m 

• Untuk tinggi meja 

zona kering min. 

60 cm dari lantai 

• Terdapt bongkar 

muat khusus yang 

erpisah dari parkir 

pengunjung 

• Sirkulais yang 

memadai untuk di 

lewati kendaraan 

pengangkut  

 

4 sanitasi • Setiap Lorong 

kios/los terdapt 

tempat sampah 

kerng dan basah 

dengan jalur TPS 

tidak berada di jalur 

utama 

• Tersedia air bersih 

min 40 

liter/pedangang 

yang di tamping 

dalam tandon air 

berjarak min 10 

meter dari 
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pembuangan 

limbah 

• Terdapat toilet laki 

dan perembpuan 

5 Konstruksi • Atap tidak bocor 

• Dalam ketinggian 

lebih dari 10 meter 

atau lebih harus 

terdapat penangkal 

petir 

• Pada bagian atas 

atap harus di desain 

dengan matraial 

tembuhcahaya 

• lantai terbuat dari 

bahan yang kedap 

air,dan memiliki 

permukaan rata dan 

tidak licin. 

 

3.1.6. Studi Dimensi Ruang 

Dalam studi besaran ruang pada proyek pasar induk ini mengunakan 

standar berdasarkan literatur, Adapun acuan standar sirkulasi 

berdasarkan buku Time Sarver Standard  yaitu sebagai berikut : 

• Standar minimum  : 5 – 10 % 

• Standar Keleluasaan  : 20 % 

• Kenyamanan Fisik  : 30 % 

• Kegiatan Spesifik  : 50 % 

• Kegiatan Masih/ banyak : 70 - 100% 

 

Sumber : Data Pribadi 
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Adapun keterangan sumber dapat di singkat sebagai berikut : 

• TSS : Time Sever Standart 

• SBR : Studi Besaran Ruang 

• AP : Analisa Pribadi 

• NAD : Nauvert Arsitek Data  

• HD : Human Dimension 

• PD : Peraturan Daerah 

Tabel 8 Ruang Pengelola 

Ruang Pengelola 

No Ruang Perhitungan Sumber Sirkulasi Luas 

1 Ruang 

Pengelola 

pergerakan per 

orang 0,1  m2 

terdapat 10 

Pegawai :@0,1 x 

10 = 10 

Meja Kerja : 1.6 x 

0,8 = 1.28 x 10 

=12.8 

Kursi   : 0,4 x 0,5 

= 0.2 x 10 = 2 m2 

Sofa 2 seater : 

0,75 x 2 = 1,5 m2 

 

Sofa single : 1 x 

1=1 m2 

AP 30% 41 

m2 
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Meja Tamu : 0,6 x 

1.2 = 0,72 m2 

Lemari: 1,5 x 0,6 = 

0,9 m2 

Toilet 1.2 x 1.5 = 

1.8 m2 

Sirkulasi 30% x 

31.52 m2= 9.456 

+ 31.52 m2 = 

41m2 

 

      

 

Tabel 9 Ruang Pedagang 

Ruang Pedagang 

No Ruang Perhitungan Sumber Sirkulasi Luas 

1 Kios Kios Menurut 

Perda: 3 x 3 = 9 

m2 

Jumlah Kios 288 

288 x 9 m2 = 

2.582 m2 

 

PD 

AP 

30% 2.592 

m2 
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2 Los Los Menurut 

Perda: 2 x 2.5 = 5 

m2 

Jumlah Los 891 

891 x 5 = 4.455m2 

PD 

AP 

30% 4.455

m2 

      

 

Ruang Pengunjung 

No Ruang Perhitungan Sumber Sirkulasi Luas 

1 Mushola Kebuhan 1 orang 

ibadah 0,6 x 1.2= 

0.72/org 

Di asumsikan 

dapat 

menampung 30 

org 

(0,72 x 30 org) = 

21,6 m2 

Tempat Wudhu 

0,9 x 1 = 0,9 m2 

Di asumsikan 

terdapat 3 kran 

(0,9 x 4) = 3.6 m2 

AP 30% 33 

m2 
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Sirkulasi 30% x 

25,2 m2 = 7.56 

m2 

Jadi 7.56 + 25.2 = 

33m2 

3 Ruang 

Kesehatan 

Di asumsikan 

dapat 

menampung 2 

pasien 

Kasur = 1 x 2 x2 = 

4m2 

Meja = 0,5 x 0,5= 

1 

Kursi =0,4 x 0,4 = 

0,8 

Sirkulasi 30% = 

1.74 m2 

5,8 + 1.74 = 8 m2 

HD 30% 8 m2 

4 Ruang 

Lakstasi 

Kapasaitas 4 

orang 

Meja = 0,5 x 0,5 = 

1 x 4 = 4m2 

Kursi = 0,5 x 0,4 = 

2 x 4 =8 

Sirkulasi 30% =2,7 

+ 9 = 12 m2 

HP 

AP 

30% 12 

m2 
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5 Ruang 

Kebersihan 

Petugas 

kebersihan 

terdapat 9 orang 

di asumsikan 

pergerakna per 

orang 1 m2 

Jadi 9 x 1 = 9 m2 

Sirkulasi 30% =2,7 

+ 9 = 12 m2   

  12 

m2 

6 Ruang 

Koprasi 

Di asumsikan 

terdapat 3 

kariyawan 

Meja Kerja : 1.6 x 

0,6 =  x 3 =2,88 

Kursi   : 0,4 x 0,5 

= 0.2 x 6 =1,2 m2 

Sofa 2 seater : 

0,75 x 2 = 1,5 m2 

Meja Tamu : 0,6 x 

1.2 = 0,72 m2 

Lemari: 1,5 x 0,6 = 

0,9 

Sirkulasi 30% x 

5,7m2= 1,71 + 5,7 

m2 = 7,41m2 

 

AP 30% 7,41

m2 



77 
 

7 ATM center Mesin ATM (0.4 x 

0,7 ) x 2 = 0,56 m2 

Tempat sampah 

0,2 x 0,3 = 0,6 

Sirkulasi  50% + 

1,16 = 2  m2 

 50% 2 m2 

8 Pos Jaga Meja 1 x 0,6 = 1,06 

Kursi   : 0,4 x 0,5 = 

0,2 x 2 = 0,4 

Sirkulasi 30% + 2 

= 0,6 + 2 = 2,6 

 

 30% 2,6m

2 

9 Toilet  Wc pria (1,8 x 4) = 

7,2 

urioir (0,4 x 4) 

=1,6  

 wastafel (0,5 x 

2)=1 

wc + urioir+ 

wastafel = 9,8 m2 

Wc wanita (1,8 x 

4) =7.2 wastafel 

(0,5 x 2) =1 

Total = 18 m2 

AP 30% 23,4 

m2 
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Sirkulasi 30% = 

5,4 m2 

18 + 5,4 = 23,4 m2 

 

Tabel 10 Ruang Service 

Ruang Sevice 

No Ruang Perhitungan Sumber Sirkulasi Luas 

1 Ruang Panel  AP 30% 20 

m2 

2 Ruang Pompa  AP 30% 30 

m2 

3 Ruang Genset  AP 30% 40 

m2 

 

3.1.7. Struktur Ruang 

a. Deskripsi Ruang 

Dalam pasar induk purwodadi ruang dalam di dominasi oleh kios los 

dan Gudang. 

• Kios adalah sebuah bangunan permanen yang beratap 

,berdinding yang berada di lingkungan pasar yang di bangun 

oleh pemerintah daerah yang di gunakan untuk jual beli. 

• Los adalah sebuah tempat permanen atau temporal yang 

berada di lingkungan pasar yang di sediakan oleh pemerintah 

untuk transakasi jual beli. 

• Ruang pengelola adalah ruangan yang di gunakan untuk 

bekerja, beristirahat para petugas pengelola pasar. 

Sumber : Data Pribadi 



79 
 

• Ruang Kesehatan adalah ruangan yang berfungsi untuk 

penaganan pertama terhadap orang sakit. 

• Ruang laktasi adalah adalah ruang khusus yang di gunakan  

ibu untuk menyusui. 

• Ruang kebersihan adalah ruang yang di gunakan untuk 

menyimpan pralatan kebersihaan dan tempat urtuk 

beristirahat petugas kebersihan. 

• janitor adalah adalah tempat yang berfungsi untuk 

menyimpan peralatan kebersihan. 

• mushola adalah tempat yang di gunakan untuk beribadah 

umat muslim. 

• Atm Center adalah tempat otomatis yang di gunakan untuk 

mengambi uang. 

• koprasi adalah badang usuha yang berfungsi untuk 

meningkatkan perekonomian rakyat berbasis simpan pinjam. 

 

b. Struktur Ruang 

 

Gambar 54 Struktur Ruang 

 
Sumber : Data Pribadi 
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3.2. Analisis & Program Tapak 

3.2.1 Lokasi Tapak 

 

Gambar 55 Ukuran Tapak 

 

Pasar beralamat di Jl. A. Yani No.10, jengglong Barat. Kecamatan 

Purwodadi Kabupaten Grobogan, Jawa tengah. Tapak pasar ini 

berada di persimpangan  jalan dengan luas ± 14.445 m2. Dengan 

bentuk tapak memanjang. Dengan kondisi tapak cenderung datar. 

B. Batasan Tapak 

 

Gambar 56 Batasan Tapak 

 

Sumber : Data Pribadi 

Sumber : Data Pribadi 
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Batasan tapak sendiri karena daerah perekonominan kanan, kiri 

depan, belakang tapak di kelilingi oleh pertokoan. 

 

C. Peraturan 

Menurut Perda Kabupaten Grobogan Nomor 4 Tahun 2013 Tentang 

Bangunan Gedung antara lain sebagai berikut : 

• Bangunan Gedung di lokasi Padat dengan  KDB 60% - 70% 

• Koefisien Lantai Bangunan di lokasi Padat Min 2 Lt. 

• Garis sempadan Bangunan (GSB) 10 meter. 

 

D. Aksesibilitas 

Lebar jalan Pada jalan – jalan di sekitar tapak adalah sebagai berikut: 

• Jalan A. Yani       : ± 12 meter. 

• Jalan Brigjen Katamso   : ± 6 meter. 

• Jalan Usaha    : ± 6 meter. 

• Jalan Pasar     : ± 5 meter. 

 

 

Gambar 57 Aksesibilitas. 

 

 

 

Sumber : Data Pribadi 
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E. Karakteristik Bangunan Luar tapak 

 

Gambar 58 Karakteristik Bangunan Luar Tapak 

 

  Keterangan 

  : Rumah Warga   : Gedung Pemerintahan 

 : Perdagangan   : Hotel 

 : Rumah Sakit   : Sekolahan 

  

Gambar 59 Karaktristik Bangunan Sekitar 

 

Karakteristik bangunan sekitar lokasi tapak dengan radius 100 meter 

rata- rata di berupa tempat perdangan, ruko dll dengan tinggi 1- 2 

lantai. Serta untuk karakteristik area rumah warga rata dengan 

ketinggian 1-2 lantai selain itu lokasi tapak juga sangat stratergi yang 

berdekatan dengan rumah sakit, bank, tempat ibadah, sekolahan 

Sumber : Data Pribadi 

Sumber : Google map 
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serta komplek Gedung pemerintahan. Sedangkan untuk pota tata 

ruang perkotaanya menunjukan tata ruang perkotaan yang kurang 

teratur serta. di sekeliling tapak penuh cukup padat sehingga tidak 

terdapat adanya area penghijauan.  

F. Lansekap 

 

Gambar 60 Landescape 

 

Karakteristik lansekap pada depan pasar sebenarnya terdapat pot 

bunga yang terbuat dari beton namun hal itu di tidak di gunakan 

dengan maksimal seta memiliki lebar trotoar yang cenderung sempit. 

serta juga terdapat pohon – pohon di sepanjang jalan. 

3.2.2. Analisa Tapak 

a. Analisa Angin/Wind Rose 

 

Gambar 61 Analisa Arah Angin 

Sumber : Google Maps 

Sumber : Data Pribadi 
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Gambar 62 Wind Rose 

 

Dari Analisa angin/Wind Rose di atas merupakan rata – rata 

pergerakan angin selama 12 bulan mulai jaruari sampai dengan 

desember. menunjukan bila angin yang berada di kabupaten 

grobogan paling banyak terjadi dari arah barat laut, utara dan 

tenggara dengan kecepatan rata - rata pada ring pertama mencapai 

3.60 – 5,70 m/s. serta untuk ring ke 4 mencapai 5.70 - 11.10 m/s 

b. Analisa matahari 

   

Gambar 63 Analisa Radiasi Matahari 

 

Pada Analisa radiasi matahari matahari bergerak dari timur kebarat 

dengan radiasi di lahan yang terpapar langsung matahari mencapai 

Sumber : Data Pribadi 

Sumber : Data Pribadi 
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1953 kWh/m2 serta pada area yang terkena pembayangan sekitar 

651.30 kWh/m2 

 

3.2.3. Program Tapak  

a. Area Parkir Kendaraan 

Secara khusus parkir diatur dalam Keputusan Direktur Jendral 

Perhubunngan Darat No.272 / HK/ 105 /DRJD/96 tentang pedoman 

teknis penyelenggaraan fasilitas parkir. Dalam bangunan pasar 

terlah di tetapkan mengenai kebutuhan Off Street Parking (Parkir di 

luar badan jalan) yaitu sebagai berikut : 

Tabel 11 Peratiran Off Street Parking 

 

 

Serta dalam Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Grobogan No.12 

Tahun 2013 Tentang Penataan Pasar Tradisional, Pusat 

Perbelanjaan  dan Toko Modern. menyebutkan untuk kebutuhan 

parkir kendaraan bermotor pada area bangunan dengan perhitungan 

1 buah kendaraan roda empat untuk setiap 100 m2 lantai pasar 

tradisional. 

Pada total kebutuhan ruang pada pasar induk purwodadi adalah 

8.000 m2 maka : 
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= (Luas Total Kenbutuhan Lantai : 100) x Koefisien  

= ( 8.000 : 100 ) x 3.5 

= 80 x 3.5 

= 280 SRP 

Dalam keputusan direktur jendral perhubungan darat juga mengatur 

mengenai satuan ruang parkir (SRP) yaitu sebagai berikut: 

Tabel 12 Satuang Ruang Parkir 

Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir(m2) 

Sepeda Motor 0,75 x 2.00 

Mobil Penumpang Gol. I 2.30 x 5.00 

Mobil Penumpang Gol. II 2.50 x 5.00 

Mobil Penumpang Gol. III 3.00 x 5.00 

Bus 3.40 x 12.50 

Truk 3.40 x 7.00 

Maka dari perhitungan di atas di asumsikan 90% motor dan 10% 

mobil Maka : 

• motor = 90% x 280 SRP = 252 unit  

• Mobil = 10% x 280 SRP = 28 unit 

Table 4 Perhitungan Parkir 

No. Klasifikasi Standar Jumlah Sumber Total 

1 Motor 1.5 252 SRP 370 m2 

2 Mobil 12.5 23 SRP 287 m2 

3 Truk 23,8 5 SRP  117 m2 

Sirkulasi 30%  232 m2 

TOTAL  1.006m2 

Sumber : Data Pribadi 
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Dari perhitungan kebutuhan parkir di atas yang mengacu pada 

peraturan daerah kab.grobogan di dapat total luas parkir sebesar 

1.123 m2. 

3.2.4. Luas Efektif 

Perhitungan luasan lahan pada pasar induk purwodadi ini akan 

mengacu berdasarkan pada peraturan regulasi Menurut Perda 

Kabupaten Grobogan Nomor 4 Tahun 2013 Tentang Bangunan 

Gedung antara lain sebagai berikut : 

• Bangunan Gedung di lokasi Padat dengan  KDB 60% - 70% 

• Koefisien Lantai Bangunan di lokasi Padat Min 2 Lt. 

• Garis sempadan Bangunan (GSB) 10 meter. 

Maka dari hasil Analisa program ruang di atas di dapat rekapitulasi 

pada pasar induk purwodadi dalam menentukan luas tapak &luas 

lahan efektif untuk bangunan pasar: 

1. Luas Area Pengelola   = 41 m² 

2. Luas Area Pedagang   = 7.047 m² 

3. Luas Area Penunjang   = 99 m² 

4. Luas Area Servis    = 90 m²   + 

Jumlah Luas Ruang beratap  = 7.277 m² 

Sirkulasi antar Ruang /bangunan 10% = 727,7 m² + 

Total  = 8.004 m² 

Dibulatkan  = 8.000 m² 

  Kebutuhan parkir    =1.006 m² 

  Lahan Tersedia    = 14.445 m² 

  KDB 60% x 8.000    = 4.800 m² 

  RTH 40% x 8.000    = 3.200 m² 

  Kebutuhan Lahan   = Parkir + KDB + RTH 
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= 1.006 + 4.800 + 3.200 

= 9.006 m² 

  Sisa Lahan Tersedia  = 14.445 – 9.006 

= 5.439 m² 

Melalui perhitungan di atas dapat di simpulkan ketersediaan luas 

lahan mencukupi untuk bangunan pasar dengan program ruang 

yang sudah di tentukan.serta masil terdapt lahan sisa seluas 5.439 

m2.  

3.3. Analisis & Struktur Bangunan 

3.3.1 Struktur dan Konstruksi 

Dalam analisis struktur terbagi menjadi 3 klompok struktur yaitu 

Whole Structure, Sub Structure, Upper Struktur antara lain sebagai 

berikut  

Tabel 13 Whole Structure 

Whole Structure 

Sistem Struktur Karakteristik 

Struktur rangka

 

• Penyalurana Bebannya 

secara vertical dan 
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horizontal  yang terdiri 

dari kolom dan balok 

• Dapat menggunakan 

matrial baja, beton, kayu  

• Penataan ruang lebih 

luwes 

• Pemberian bukaan 

dapat sangan lebar dan 

luwes 

Dinding hanya sebagai elemen 

pengisi 

Struktur Dinding Masaif 

 

• Dapat menahan panas 

• Ketebalan dinding 

massif sangat tebal 20 – 

30 cm 

• Benyaluran beban 

bersifat merata ke 

seluruh dinding 

• Bukaan sedikit hanya 

30%  karena jika lebar 

dinding tidak mampu 

menopang beban dari 

atas 

• Struktur bersifat kaku  

• Biasanya menjadi 

struktur inti 
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Struktur dinding Sejajar 

 

• Bembagian ruang lebih 

efisen 

• Bentang tidak terbatas 

• Bukaan sedikit hanya 

30%  karena jika lebar 

dinding tidak mampu 

menopang beban dari 

atas 

• Kurang kuat terhadap 

tekanan horizontal 

• Penyusunan hanya  satu 

arah dan sejajar 

 

Dari hasil Analisa struktur di atas sehingga terpilih jenis struktur 

rangka yang akan di gunakan untuk bangunan pasar. pemilihan 

struktur rangka di dasari oleh fleksibilitas penataan ruang dan 

penggunaan jenis matrial. 

Tabel 14 Sub Structure 

Sub Structure 

Sistem Struktur Karakteristik 

1. Dinding Footplat 

 

• Jenis pondasi dangkal  

dengan daya dukung 

tanah 1,5 – 200 Kg. 

• Di gunakan untuk 

rumah/Gedung 2- 4 

lantai dg syarat kondisi 

tanah stabil 

Sumber : Data Pribadi 
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• Dengan perbandingan 

adukan 1 PC : 2 Pasir : 3 

atau 5 koral  

2. Pondasi Raft 

 

• Pondasi rakit dapat di 

gunakan dengan daya 

dukung tanah yang 

rendah 

• Pelaksanaan bianya 

cukup mahal 

• Tekanan bersifat merata 

 

3. Pondasi Pancang 

 

• Pondasi tiang pancang 

bisa memperkuat 

struktur bangunan scr 

dramatais 

• Ukuran dan bentuk dapat 

di sesuakain  

• Meminimalisisir galian 

• Tahan lama dan tahan 

korosi 

• Bianya mahal dan 

memakan waktu lama. 

Sumber : Data Pribadi 
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Tabel 15 Upper Strukture 

Upper Strukture 

Sistem Struktur Karakteristik 

1. One Way Slab 

 

• Daoat Manahan beben 

momen lentur 1 arah 

• Ketebalan plat lantai tipis 

• Bakok satu arah dapat di 

guakan untuk kantilever 

 

2.Two Way Slab 

 

• Menahan beban momen 

lentur 2 arah 

• Mengikat 4 sisi 

• Olat lantai tipis karena di 

topang oleh balok 

3.Flat Slab 

 

• Plat lantai di topang oleh 

kolom 

• Plat lantai tebal dengan 

ketebatal 12- 30 cm pada 

bentang 8 -10 meter 

• Plat lantai di tumpu 

dengan kolim yang 

berbentuk cendawan 

 

 Dari Analisa Upper Strukture di atas menetapkan two way slab 

sebagai penopang stuktur atas karena dapat menahan momen 2 

arah dan penggunaan plat lantai tipis. 

3.3.2 Sistem Bangunan 

Analisa sistem bangunan pasar induk purwodadi ini menggunakan 

beberapa sistem banguanan seperti penghawaan, kelistrikan, 

Sumber : Data Pribadi 
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instalasi/utilitas, keamanan dll dengan hal ini urainya sebagai 

berikut:   

Tabel 16 Penghawaan Alami 

Sistem Penghawaan 

Sistem Bangunan Uraian 

Penghawaam Alami  

 

• Penghawaan 

yang bersifat 

alamiah yang di 

berikan oleh alam 

• Hemat biaya 

• Bebas perawatan 

• Memiliki berbagai 

tipe sistem 

bukaan seperti 

cross ventilation, 

stack effeck,  

• Pertukaraan 

udara luar dan 

dalam bertukar 

secara alami dan 

bebas 

Kipas 

 

• Sejuk 

• Dapat 

menyebarkan 

udara di dalam 

ruangan 

• Instalasi simple  

• Tidak terlalu brisik 

di banding ac 
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• Kebutuhan listrik 

kecil 

• Harganya lebih 

murah 

Ac 

 

• Suhu bisa di atur 

sesua ke inginan 

• Memiliki berbagai 

tipe 

• Harga cenderung 

mahal 

• Instalasi 

pemasangan 

cukup kompleks 

• Boros tempat 

untuk 

penempatan 

mesin outdoor, 

chiler dll 

• Mesin cenderung 

brisik 

• Kebutuhan listrik 

kecil 

• Bagis di 

tempatkan di 

ruangan tertutup 

• Perawatan mahal 

   

Dari Analisa sistem penghawaan di atas maka yang akan di gunakan 

untuk fungsi bangunan pasar adalah penggunaan penghaawaan 

alami dan kipas angin karena minim biaya dan perawatan. 

Sumber : Data Pribadi 
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Tabel 17 Sistem Pencahayaan 

Sistem Pencahayaan 

Sistem Bangunan Uraian 

Pencahayaaan Alami 

 

• Hemat biaya dan energi. 

• Mengandung vitamin D. 

• Mengurangi kelembapan 

berlebih. 

• Menambah kesan luas 

pada bangunan . 

• menghilangkan kesan 

sumpek pada ruangan. 

Pencahayaan buatan 

 

• pencahayaan dapat di 

butuhkan kapan aja 

• intensitas kecerahan 

dapat di atur 

• instalasi listrik simple 

• sedikit memakan biaya  

 

 

Dari Analisa sistem pancahayaan di atas akan menggunakan 

perpaduan antara pencahayaan alami dan buatan. 

Tabel 18 sistem Transportasi 

Sistem Transportasi 

Sistem Bangunan Uraian 

Tangga 

 

• umum di gunkan di 

mana-mana sehingga 

mudah pembuatanya 

• tidak ramah lansia 

dan kaum disabilitas 

Sumber : Data Pribadi 
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• tidak membutuhkan 

tenaga listirk 

• cepat capek 

• perawatan mudah 

Ramp 

 

• Ramah terhadap 

lansia dan kaum 

disabilitas  

• Kemiringan landau 

• Lama untuk mencapai 

tujuan 

• Memerlukan lahan 

yang cukup luas 

• Dapat sebagi estetika 

bangunan 

• Mudah untuk 

mengangkut barang 

 

Lift 

 

• Kebutuhan listrik 

besar 

• Harus memiliki  

struktur khusus 

• Konstruksi mahal 

• Perawatan mahal 

• Cepat sampe tujuan 

• Tidak mudah capek 

• Saat listrik lift berhenti 

• antri 

Eskalator • mahal 

• memakan biaya besar 

untuk kebutuhan listrik 
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Tabel 19 Sistem Trasportasi 

 

• berawatan lumayan 

ribet 

• cukup bahaya untuk 

anak-anak 

 

Dari Analisa sistem transportasi bangunan di atas yang cocok untuk 

fungsi pasar adalah penggunaan tangga dan ramp karena lebih 

murah dan low maintenance. 

Tabel 20 Sistem Keselamatan 

Sistem Keselamatan  

Sistem Bangunan Uraian 

Apar 

 

• praktis  

• mudah di bawa dan di 

tepatkan di mana-

mana 

• tidak perlu instalasi 

yang ribet 

• murah 

Sprinkler 

 

• mengurangai sesiko 

kebakaran 

• mengurangi resiko 

kerusakan bangunan 

• kurang cocok di 

gunakan di bangunan 

buplik karena banyak 

penggunaa api dll 

sehingga pendeteksi 

Sumber : Data Pribadi 
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mudak pecah dan 

menyemburkan air. 

• Memerlukan air yang 

berlebih . 

Hydrant 

 

• Dapat memadamkan 

api dengan sekala 

besar 

• Penanganan 

kebakaran cepat 

• Mudah dalam 

pengoprasianya 

• Perlunya biaya besar 

dalam oprasionalnya 

• Perawaran mahal dan 

ribet 

  

Dari Analisa sistem keselamatan yang akan di  gunakan di fungsi 

bangunan pasar adalah cukup menggunakan  apar dan dan hydrant 

karena bila menggunakan sprinkler yang dapat mendeteksi panas 

api dapat mudah pecah dan membasahi dagangan. 

 

3.4. Analisa Lingkungan Buatan 

3.4.1. Analisa Bangunan Sekitarnya 

Lokasi site yang di gunakan untuk Pasar induk berada di pusat kota 

purwodadi sehingga untuk intensitas keramaian kegiatan 

masyaratak dan fasilitas dapat di katakana mendukung untuk 

perkembangan pasar. Sehingga untuk lebih rincinya dalam radius 

800 meter terdapat beberapa bangunan sebagai berikut. 

 

Sumber : Data Pribadi 
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a. Pendidikan 

      

Gambar 64 SD 5 Purwodadi               Gambar 65 SD 4 Purwodadi 

 

        

Gambar 66 SMP 6 Purwodadi  Gambar 67 SMA Kristen 

   

Dalam pendatan sekolah dalam radius 800 m terdapat berbagai 

jenjang Pendidikan mulai dari sd,smp hingga sma. 

b. Tempat ibadah 

    

Gambar 68 Masjid Jami nurul Iman  Gambar 69 Masjid Baitul Makmur 

 

Sumber : Google maps Sumber : Google maps 

Sumber : Google maps Sumber : Google maps 

Sumber : Google maps Sumber : Google maps 
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Gambar 70 Gereja Katolik Hati Yesus  Gambar 71 Klenteng 

      

Untuk tempat ibadah di sekitar pasar dalam radius 800 terdapt 

berbagai macam tempat ibadah mulai dari masjid, kegeja dan 

klenteng. 

c. Kesehatan 

 

Gambar 72 Rumah Sakit Yakum 

 

Dalam radius 800 m dari pasar juga terdapat fasilitas Kesehatan 

yang cukup memedai. 

 

 

 

 

Sumber : Google maps Sumber : Google maps 

Sumber : Google maps 
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d. Bangunan pemerintahan 

 

 

Gambar 73 Kantor Bupati 

 

3.4.2. Analisa Transportasi , Utilitas Kota 

a. Transportasi 

 

Gambar 74 Jaringan Transportasi 

 

 

Sumber : Google maps 

Sumber : Grobogan.go.id 
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Gambar 75 Angkutan Kota 

 

   

Gambar 76 Becak & Andong 

 

Transportasi untuk menuju ke pasar bisa menggunakan empat 

kendaraan umum yaitu bus ¾ dan angkutan umum, becak dan andong 

yang langsung lewat dan mangkal di sekitar pasar. 

b. Utilitas Kota 

  

Gambar 77 Utilitas Kota 

 

Sumber : Data Pribadi 

Sumber : Data Pribadi 

Sumber : Data Pribadi 
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Untuk utilitas kota dapat kita lihat selayaknya sisitem kelistrikan 

masih menggunakan tiang dalam menuunjang perkabelanya, 

sedangkan untuk utilitas draenase kota mengeggunakan sistem 

tertutup. 

3.5. Analisa Lingkungan Alami 

A. Kebencanaan 

 

Gambar 78 Peta Kebencanaan 

 

Jika di lihat dari peta kebencanaan Kabupaten Grobogan Terdapat 

beberapa bencan antara lain yaitu banjir rendah, sedang, tinggi dan 

bencana tanah longkos. Jika di lihat dari peta tersebut area 

purwodadi khususnya pada area tapak masuk ke dalam bencana 

banjir rendah.  

B. Klimatologi 

menurut penelitaian yang di lakukan oleh direktoran program 

kehutananan kabupaten grobogan yang lokasinya terletak di daerah 

pantai utara bagian  timur dan daerah mengawan solo hulu memuliki 

jenis tipe iklim D yang bersifat 6 bulan kering dan 6 bulan basah 

dengan suhu min 26°C dan suhu maksimal 33°C. serta dari data 

Sumber : Grobogan.go.id 
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hasil penelitian dinas pertanian Kabupaten Grobogan  di peroleh 

data sebagai berikut: 

• Rata-rata haru hujan pada tahun 2010 : 157 hari. 

• Rata- rata curah hujan pada tahun 2010 : 2.901 mm. 

 

 

Gambar 79 Jumlah Curah Hujan Per Kecamatan 

 

 

Gambar 80 Peta Curah Hujan 

 

 

 

 

Sumber : Grobogan.go.id 

Sumber : sippa.ciptakarya.pu.go.id 


